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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang diberikan setelah melakukan analisis, 

maka berdasarkan hasil analisis dan rumusan permasalahan yaitu 

1. Total ketersediaan air di wilayah Kota Kupang yang berasal dari sumber 

PDAM, Sumur Bor, Mata Air adalah sebesar 587,5 l/s. 

2. Hasil proyeksi kebutuhan air bersih penduduk perkotaan di wilayah Kota 

Kupang tahun 2017-2037 menunjukkan bahwa setiap tahun terjadi 

peningkatan kebutuhan air. Kebutuhan air pada tahun 2017 adalah sebesar 

578,99 l/s ini berarti 100% kebutuhan air telah terpenuhi. Namun untuk tahun 

2022 kebutuhan air sebesar 613,45 l/s hanya dapat terpenuhi 95% jika 

ketersediaan air tidak ditambah. Kebutuhan air  pada tahun 2027 sebesar 

652,92 l/s, pada tahun 2032 sebesar 698,7 l/s dan pada tahun 2037 sebesar 

751,56 l/s.  

3. Simulasi neraca air menunjukkan bahwa kebutuhan air bersih pada tahun 

2017 hingga tahun 2018 tidak terjadi kekurangan. Namun, pada tahun 2019 

telah terjadi kekurangan sehingga hanya 99% kebutuhan air yang terpenuhi. 

Oleh karena itu, sumber air alternatif yang disarankan adalah sistem 

pemanenan air hujan. Dengan rata-rata hujan pertahun adalah 1700 

mm/tahun, diperoleh sumber air hujan yang dapat dipanen pada tahun 2019 

adalah 26,87 l/s dengan asumsi hanya 20% SR yang memanfaatkan air hujan. 

Dengan sumber air yang ada maka kebutuhan air pada tahun 2019 hingga 

tahun 2022 masih dapat terpenuhi. Namun pada tahun 2023 sudah terjadi 

kekurangan sehingga sumber air panen hujan harus dapat dimaksimalkan 

(yaitu lebih besar dari 20%) dan juga diperlukan sumber air alternatif lain 

yaitu rencana Bendungan Manikin dengan kapasitas 151 l/s. Dengan 

pemanfaaatan sumber air baru ini maka 100% kebutuhan air penduduk 

perkotaan di Kota Kupang untuk tahun 2023-2037 sudah dapat terpenuhi.  
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6.2.  SARAN  

Pada penelitian ini hanya mengkaji kebutuhan air bersih perkotaan, 

kebutuhan air untuk pertanian, peternakan dan kebutuhan air lainnya tidak 

diperhitungkan. Saran yang dapat diberikan sesuai yaitu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai perlu dilakukan penelitian tentang kebutuhan air 

untuk pertanian dan peternakan. Selain itu perlu dilakukan studi lebih lanjut 

mengenai hasil panen hujan dan sistem yang harus dibangun di Kota Kupang.  
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